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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

     Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai jenis kebutuhan semakin 

meningkat dan kompleks. Kebutuhan yang paling krusial bagi manusia salah 

satunya yakni kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan merupakan kegiatan 

mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi 

peserta didik. Kegiatan pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan-

tujuan tertentu yang disebut tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan salah 

satu usaha untuk mengembangkan sumberdaya manusia ke arah yang lebih 

baik, lebih khususnya pendidikan di perguruan tinggi. Pendidikan tinggi 

merupakan jenjang pendidikan yang sangat diharapkan oleh banyak orang, 

karena jenjang pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap kualitas diri 

seseorang, terkait dengan hal mendapatkan pekerjaan dan kesuksesan.  

     Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan 

dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat terutama membawa warga 

masyarakat yang baru  (generasi muda) bagi penunaian kewajiban dan 

tanggung jawabnya di dalam masyarakat. Pendidikan Tinggi adalah jenjang 

pendidikan yang diharapkan oleh banyak orang, karena jenjang pendidikan 

ini sangat berpengaruh terhadap kualitas diri sendiri terkait dengan hal 

mendapatkan pekerjaan. Mahasiswa merupakan generasi muda penerus 

bangsa yang ikut dalam pembangunan bangsa. Perguruan Tinggi adalah 
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lembagailmiah dan kampus adalah masyarakat ilmiah.
1
 Universitas adalah 

komunitas dengan etos dan tradisi menalar, mencari dan membangun 

kebenaran ilmiah demi perbaikan “derajat” kemanusiaan manusia.
2
 

Masyarakat menganggap bahwa melalui pendidikan, seseorang akan mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bisa dan siap bersaing di 

dunia kerja.
3
 Didalam penyelenggaraannya, pendidikan tinggi memiliki 

tujuan (pasal 2 ayat 1): 

1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau 

kesenian; 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 

taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.
4
 

     Mahasiswa dipandang oleh masyarakat sebagai golongan yang elit, yang 

tugasnya hanyalah belajar, namun menurut pandangan mahasiswa sangatlah 

membosankan jika tugasnya selalu belajar. Oleh karena itu, banyak 

mahasiswa yang memilih untuk bekerja part time, walaupun terkadang 

                                                           
      1) Oemar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi, (Bandung: Penerbit Sinar Baru 

Algensindo, 2003), hal. 1 

 
      2)Agus Suwignyo, Pendidikan Tinggi & Goncangan Perubahan, (Yogyakarta :Pustaka  

Belajar,2008), hal.100 

 
      3) Bayu Agung Setiawan, Kerja Paruh Waktu Mahasiswa Universitas Surabaya, 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/. (diakses pada tanggal 22 Februari 11:35) 

 
      4) Sudiyono, Manajemen Pendidikan Tinggi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 2 



3 
 

 
 

 

mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja masih merasa kesulitan 

dalam mengatur waktunya. 

     Mahasiswa yang bekerja untuk membantu perekonomian keluarga 

terkadang menggunakan hasil bekerjanya untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikannya
5
. Pendidikan membutuhkan pengorbanan yang besar berupa 

biaya yang dikeluarkan cukup tinggi bagi dunia pendidikan. Mahalnya biaya  

pendidikan sekarang menuntut semua orang tua harus mengeluarkan biaya 

yang tidak sedikit. Secara rinci kebutuhan mahasiswa guna kelancaran 

melaksanakan pendidikan sangat beragam dan harus terpenuhi agar 

kebutuhan akan pendidikannya tidak terganggu, diantaranya menbayar UKT, 

membeli alat tulis lengkap, biaya fotokopi, biaya riset atau penelitian, biaya 

praktik bidang studi, biaya internet dan lain sebagainya. Terlebih lagi 

tambahan biaya hidup bagi mahasiswa yang berasal dari luar kota. Kebutuhan 

akan hidup yang semakin tinggi membuat mahasiswa mencari cara untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya. Hal yang melatarbelakangi mahasiswa 

melakukan kerja part time adalah kebutuhan akan keuangan untuk membantu 

perekonomian keluarga. 

    Sebagai mahasiswa, tidak ada larangan untuk melakukan kerja part time. 

Biasanya mahasiswa dikategorikan menjadi beberapa kategori, yaitu: 

mahasiswa kunang-kunang (kuliah nangkring-kuliah nangkring), mahasiswa 

kura-kura (kuliah rapat-kuliah rapat), dan ada juga yang masuk kategori 

kupu-kupu (kuliah pulang-kuliah pulang). Sayangnya banyak waktu 

                                                           
      5) Wawancara dengan Desyana Nurul Laela(23), di ruang Perpustakaan IAINU Kebumen, 

tanggal  22 Februari 2021 
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mahasiswa yang terbuang sia-sia karena tidak memiliki kegaitan apapun 

selain kuliah. Maka dari itu daripada membuang waktu maka banyak 

mahasiswa yang memilih untuk kuliah sambil bekerja. 

     Kerja part time bukan hal yang asing bagi kalangan mahasiswa di IAINU 

Kebumen. Dari pengamatan awal yang peneliti lakukan bahwa di salah satu 

kelas ada hampir setengah dari jumlah mahasiswanya yang memilih untuk 

kuliah sambil bekerja. Contohnya saja di kelas PAI VIII C yang berjumlah 26 

mahasiswa. Hampir 12 mahasiswanya memilih untuk bekerja part time.
6
 

Kerja part time tidak hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup saja, 

tetapi sudah menjadi bagian dari budaya sosial dikalangan mahasiswa. 

Menjalani masa kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah. Pilihan 

untuk mengambil kuliah sambil bekerja tentu memiliki resiko tersendiri bagi 

kelangsungan pendidikan mahasiswa. Mahasiswa yang melakukan kuliah 

sambil bekerja memeiliki kecenderungan lelah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. 

     Dari latar belakang diatas dapat diketahui bahwa alasan mahasiswa 

melakukan kerja part time adalah adanya kebutuhan akan keuangan guna 

membantu dalam hal perekonomian keluarga atau yang berhubungan dengan 

faktor ekonomi berupa upah atau gaji yang didapat dari bekerja. Kemudian 

kebutuhan rasional berupa kebutuhan untuk bergaul dengan teman mengenal 

dunia luar, dengan jangkauan pertemanan yang luas sehingga dapat   

mengembangkan pola pikir mahasiswa.  

                                                           
      6) Observasi mahasiswa dalam kelas PAI VI C IAINU Kebumen, 25 Februari 2021 
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     Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti perlu memberikan suatu 

konsep untuk mengatasi permasalahan dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Peneliti mencoba membuat 

penelitian sederhana yang berjudul: “Pengaruh Kerja Part Time terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa IAINU Kebumen”. 

B. Pembatasan Masalah 
 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman dalam masalah penelitian ini, maka 

penelitian ini dibatasi pada mahasiswa semester  6 Fakultas Tarbiyah Prodi 

PAI IAINU Kebumen Tahun Akademik 2019/2020 yang dilihat dari status 

mahasiswa kerja part time maupun yang tidak bekerja. 

C. Rumusan Masalah 
 

      Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, permasalahan 

pokok yang akan peneliti angkat sebagai rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: “Bagaimana pengaruh kerja part time terhadap hasil belajar 

mahasiswa IAINU Kebumen?” 

D. Penegasaan Istilah 

     Penegasan istilah digunakan untuk menciptakan kesepahaman antara 

peneliti dan pembaca dalam memahami penelitian ini, peneliti perlu 

menegaskan istilah-istilah dalam proposal ini: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh diartikan daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, 
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kepercayaan atau perbuatan terhadap seseorang.
7
 Jadi, pengaruh adalah 

suatu daya atau kekuatan yag dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak, 

orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat 

mempengaruhi lingkungan yang ada disekitarnya.  

2. Kerja Part Time 

Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu.
8
 Kerja adalah kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh individu dengan maksud memperoleh atau 

membantu memperoleh pendapatan atau keuangan.
9
Part time adalah 

separuh waktu atau setengah waktu. Kerja part time adalah pekerjaan yang 

dilakukan setengah dari jam kerja normal atau dengan kata lain pekerjaan 

yang tugasnya hanya dalam sebagian waktu dari ketentuan waktu yang 

telah ditentukan. Jadi, kerja part time adalah suatu pekerjaan yang 

tugasnya hanya dalam sebagian waktu dari ketentuan waktu kerja atu hari 

kerja normal.  

3. Hasil Belajar. 

     Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, 

dsb).
10

Sedangkan belajar merupakan proses dalam diri individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 

                                                           
      7 ) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kelima (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm. 1247 
 

      8) Ibid., hlm. 813 

 
      9) Abdul Aziz Muchlasin. (2018), ” Pengaruh Kerja Part Time Terhadap Konsentrasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI di SMK Nasional Dawarlandong Mojokerto”. 

http://digilib.uinsby.ac.id (diakses tanggal 8 Maret  11:20) 

 

    10) Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.391 
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perilakunya.
11

 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
12

 Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan 

berupa ketrampilan dan perilaku baru sebagi akibat dari pengalaman yang 

diperolah. 

E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan merupakan sebuah motivasi pencapaian dari sebuah aksi, begitu 

juga dengan penelitian ini. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh kerja part time yang dilakukan 

mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa IAINU Kebumen 

F. Manfaat Penelitian 

      Setiap pembahasan secara ilmiah tentu ada manfaatnya, adapun manfaat 

yang diharapkan dari penelitian pengaruh kerja part Time terhadap hasil 

belajar mahasiswa IAINU adalah: 

1. Peneliti dapat mengetahui tentang sistematika cara kerja part time yang 

dilakukan oleh beberapa mahasiswa IAINU. 

2. Peneliti dapat mengetahui hasil belajar mahasiswa yang melakukan kerja 

part time.  

3. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan  sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan kuliah sambil bekerja. 

                                                           
      11) Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 38-39   

 

      12) Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 22 
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4. Bagi lembaga pendidikan  hasil penelitian ini bisa dijadikan parameter 

pengaruh mahasiswa yang bekerja part time terhadap hasil belajar yang 

diperoleh mahasiswa.  

 

 

 


